Modul 6 : Ukuran Dispersi, Kemiringan & Kelancipan 
STATISTIKA

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA
JURUSAN MANAJEMEN INFORMATIKA
1. Ukuran Dispersi atau Variabilitas

1. KISARAN

Rumus umum kisaran adalah :

Kisaran = R = Nilai data terbesar – data terkecil

Untuk data dalam distribusi frekuensi, kisaran ini dihitung dari selisih antara batas atas kelas interval terakhir dengan batas bawah interval pertama, dengan asumsi bahwa kelas interval yang dibuat merupakan gambaran dari data yang sesungguhnya. Contoh : untuk data dalam Tabel 3 kisarannya adalah 102 – 58 = 50.

2. RATA-RATA SIMPANGAN
Ukuran ini digunakan untuk melihat rata-rata simpangan antara nilai setiap data dengan rata-rata hitungnya. Perhitungannya sangat sederhana serta mudah untuk diinterpretasi. 

Misalkan X1, X2, …, Xn nilai-nilai dari n buah pengamatan atau pengukuran. Rata-rata simpangan dari data ini dirumuskan sebagai :
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dimana 
[image: image2.wmf] menunjukkan harga mutlak selisih antara nilai data dengan rata-ratanya tanpa mengindahkan tanda atau hasilnya selalu bernilai positif.

Contoh. Komisi penjualan kartu kredit dari 8 orang tenaga penjual dalam satuan dollar selama satu minggu adalah $100, 90, 150, 200, 175, 125, 140, dan 110. Berapa rata-rata simpangan dari komisi yang diperoleh para penjual?

Susun data seperti Tabel berikut.

Tabel 5  Perhitungan Rata-rata Simpangan

	X
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	100

90

150

200

175

125

140

110

$1090
	36,25

46,25

13,75

63,75

38,75

11,25

3,75

26,25

$240,00
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Nilai $30 menunjukkan rata-rata jarak antara nilai data terhadap rata-rata hitungnya. 


Untuk data yang telah disusun ke dalam distribusi frekuensi, meski jarang digunakan, rumus rata-rata simpangannya adalah :
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dimana f1, f2, …, fk adalah frekuensi kelas 1, 2, …,k ; Xi adalah nilai tengah kelas interval ke-i.    

3. SIMPANGAN BAKU

Simpangan baku adalah ukuran variabilitas yang paling berperan penting dalam analisis statistika lanjutan. Ukuran ini sepintas seperti rata-rata simpangan. Perbedaannya hanyalah pada penggunaan kuadrat atas simpangan untuk menggantikan notasi harga mutlak sehingga membuat nilai-nilai simpangan semuanya menjadi positif.

Simpangan baku populasi disimbulkan dengan ( (baca : sigma) sedangkan kuadrat dari simpangan baku ini atau (2 disebut Varians. Umumnya varians ini dihitung terlebih dahulu sedangkan simpangan baku dihitung dengan menarik akar positif dari varians ini. Varians dan simpangan baku populasi ini ditaksir dengan statistik s2 dan s.yang dihitung dari data sampel.

Untuk sekumpulan data berukuran n dengan nilai-nilai X1, X2, …, Xn, maka varians sampelnya dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
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dan simpangan bakunya :
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Jika data telah disusun dalam distribusi frekuensi, maka perhitungan varians menjadi :
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dimana fi adalah frekuensi kelas interval ke-i, Xi adalah nilai tengah dari kelas interval ke-i, dan n = 
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Modifikasi dari rumus di atas :
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sedangkan untuk data dalam distribusi frekuensi :
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Contoh.  Lihat kembali contoh tentang komisi penjualan kartu kredit oleh 8 orang penjual yakni $100, 90, 150, 200, 175, 125, 140, dan 110. Berapakah simpangan baku dari komisi penjualan ini?
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Contoh untuk data dalam distribusi frekuensi. 
Hasil penjualan kartu kredit selama satu hari disajikan dalam distribusi frekuensi sebagai berikut :

	Hasil Penjualan ($)
	Jumlah terjual

	    0,00 – 9,99

10,00 – 19,99

20,00 – 29,99

30,00 – 39,99

40,00 – 49,99

50,00 – 59,99
	3

8

6

4

2

1

	
	24


Untuk menghitung simpangan baku data di atas perlu disusun tabel seperti berikut

	Kelas
	fi
	Xi
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	0,00 – 9,99

10,00 – 19,99

20,00 – 29,99

30,00 – 39,99

40,00 – 49,99

50,00 – 59,99
	3

8

6

4

2

1

_____

24
	5,00

15,0

25,0

35,0

45,0

55,0
	25,00

225,00

625,00

1225,00

2025,00

3025,00
	15,00

120,00

150,00

140,00

90,00

55,00

_______

570,00
	75,00

1.800,00

3.750,00

4.900,00

4.050,00

3.025,00

________

17.600
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Apa sebenarnya yang dapat dimanfaatkan dari simpangan baku ini? Untuk jelasnya kita lihat contoh berikut ini. Seorang manajer pemasaran memperoleh hasil penjualan dari dua kelompok penjual. Kedua kelompok ini, katakanlah A dan B, memperoleh rata-rata hasil penjualan yang sama yakni $150/minggu. Distibusi frekuensi menunjukkan hasil penjualan kelompok A terpusat di sekitar rata-rata sedangkan kelompok B agak tersebar disepanjang garis horizontal seperti yang dilukiskan dalam Gambar 3. Kurva untuk kelompok A lebih ramping dan tinggi sedangkan kurva kelompok B lebih pendek dan datar. Dari sini bisa disimpulkan bahwa semakin kecil simpangan baku maka semakin kecil penyebaran data (kelompok A). Sebaliknya semakin tinggi simpangan baku semakin besar penyebaran datanya (kelompok B). Ini berarti bahwa para penjual di kelompok A memperoleh keuntungan relatif merata dibandingkan dengan kelompok B. 
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Gambar 4. Perbandingan antara Kelompok A dan B

4. DISPERSI RELATIF

Untuk melihat tingkat kemampuan karyawan yang masuk tahun yang lalu dengan tahun sekarang, manajer personalia memeriksa hasil tes masuk yang dilakukan oleh perusahaan. Tahun lalu nilai tes masuk menghasilkan rata-rata skor 6 dan simpangan baku 0,6 dengan skala skor maksimum 10. Sedangkan tahun ini rata-rata skornya adalah 70 dan simpangan baku 0,7, dengan skala skor maksimum 100. 

Dari nilai absolut tampak bahwa simpangan baku 0,7 lebih besar dari 0,6, seolah-olah nilai ujian tahun ini lebih menyebar dibandingkan tahun lalu. Akan tetapi secara relatif dapat dilihat bahwa karyawan yang diterima tahun sekarang nilai-nilainya lebih seragam dibandingkan tahun lalu jika dikaitkan dengan skala skor yang digunakan. Bagaimana kita dapat membandingkan kedua hasil ini secara relatif? Salah satu caranya adalah dengan menggunakan ukuran yang disebut Koefisien Variasi dengan bentuk :
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Untuk contoh yang diberikan di atas diperoleh :

Nilai tes tahun lalu

:

[image: image23.wmf]%
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Nilai tes tahun sekarang
:
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Ternyata dari sisi dispersi relatif nilai tes tahun sekarang hanya 1/10 dari tes tahun lalu. Artinya nilai tes tahun sekarang jauh lebih seragam dibandingkan tes tahun lalu.

Koefisien variasi merupakan ukuran yang cukup baik untuk membandingkan dua atau lebih variasi  antara nilai-nilai besar dan kecil, demikian pula untuk pengukuran dengan satuan yang berbeda. Selain itu, koefisien variasi dapat digunakan sebagai indikator kemiringan sebuah distribusi. Apabila distribusi sangat miring maka nilai V cenderung untuk membesar.  

Contoh. Seorang manajer produksi ingin memilih salah satu dari dua mesin untuk membuat barang dengan ketelitian yang tinggi. Untuk itu masing-masing mesin diuji dengan memproduksi 100 buah barang dan diukur hasilnya. Mesin A menghasilkan rata-rata 10,525 cm dan simpangan baku 0,975 cm, sedangkan mesin B memberikan hasil rata-rata 10,425 dan simpangan baku 1,325 cm. Mana dari kedua mesin ini yang menghasilkan produk yang lebih seragam? 

KV mesin A =  
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KV mesin B = 
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Dari hasil ini terlihat bahwa mesin A memberikan hasil yang lebih seragam dibandingkan mesin B.

5. PEMBAKUAN NILAI

Dalam berbagai kasus seringkali kita dihadapkan pada persoalan bagaimana membandingkan dua pengamatan atau keadaan yang berasal dari dua distribusi yang berbeda. Selain itu masalah lain yang mungkin menjadi kendala adalah perbedaan dari satuan pengukuran yang diambil. Untuk memecahkan masalah seperti ini maka perlu dilakukan pembakuan terhadap nilai data pengamatan. Uraian lebih rinci tentang pembakuan nilai akan dibahas dalam bab distribusi peluang. Namun saat ini dibahas secara sepintas apa hakikat dari pembakuan nilai. Nilai baku dihitung dengan menggunakan transformasi :
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di mana :

 x  = nilai data

 = rata populasi dan 
[image: image29.wmf]X

 = rata-rata sampel

 = simpangan baku populasi dan s = simpangan baku sampel

Perlu diketahui bahwa nilai-nilai X yang sudah dibakukan, atau sudah dibakukan menjadi nilai Zi,  sudah tidak memiliki satuan lagi. Jika nilai Z positif, maka dikatakan bahwa nilai X di atas nilai rata-rata. Sebaliknya jika positif dikatakan bahwa nilai X di bawah nilai rata-rata.

Contoh. Sebuah perusahaan bertaraf internasional memiliki agen-agen penjualan di berbagai negara. Rata-rata penjualan para salesman di Eropa adalah $3.500 perbulan dengan simpangan baku $300. Sedangkan di Indonesia rata-rata penjualan salesman adalah Rp. 5.000.000 dengan simpangan baku 750.000. Mr. Jones salah seorang penjual yang berasal dari Inggris memperoleh hasil penjualan $3.900 sedangkan Margono menghasilkan Rp. 7.000.000. Mana dari kedua penjual ini yang dapat dikatakan berhasil.

Untuk membandingkan prestasi kedua penjual ini maka kita perlu membakukan hasil penjualan yang mereka peroleh dengan rumus di atas yaitu :

Untuk Mr. Jones :  
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Untuk Margono :   
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Hasil di atas menunjukkan bahwa hasil penjualan Mr. Jones adalah 1,33 di atas nilai rata-rata sedangkan Margono 2,67 di atas nilai rata-rata. Ini berarti dapat dikatakan bahwa Margono menghasilkan tingkat penjualan yang lebih baik dibandingkan dengan Mr. Jones.

Selain untuk membandingkan dua nilai yang berbeda distribusi seperti yang dicontohkan di atas, apabila ada sekumpulan data x1, x2, …, xn yang merupakan variabel acak dan merupakan hasil pengukuran dengan satuan unit tertentu (berat, volume atau panjang), maka nilai-nilai ini dapat ditransformasikan kedalam angka baku seperti rumus di atas :
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2. Ukuran Kemiringan dan Kelancipan

Salah satu karakteristik dari distribusi statistik yang penting untuk dipelajari adalah apa yang disebut kesimetrisan. Ada dua ukuran untuk menghitung kesimterisan distribusi statistik ini yaitu koefisien kemiringan (skewness) dan koefisien kelancipan (kurtosis). Dalam beberapa kasus ukuran ini kurang banyak digunakan.

1. Kemiringan

Kemiringan atau yang dinotasikan dengan 3 adalah adalah suatu ukuran untuk melihat sampai seberapa seimbangkah sebuah distribusi frekuensi terhadap nilai tengahnya. Sebagai contoh jika distribusi frekuensi memperlihatkan bentuk miring ke kiri, maka yang ingin kita hitung adalah seberapa miring bentuk distribusinya. Koefisien kemiringan yang dikenal pula sebagai alpha-tiga dihitung melalui rumus :
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di mana n adalah jumlah data dan s adalah simpangan baku. Rumus yang terletak di sebelah kanan adalah rumus untuk menghitung koefisien kemiringan apabila data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Kriteria untuk menilai koefisien kemiringan dapat dilakukan dengan melihat hasilnya sebagai berikut :

3 < 0  : distribusi miring ke kiri



3 = 0 : distribusi benar-benar simetris terhadap titik tengahnya



3 > 0 : distribusi miring ke kanan

Metode lain yang lebih mudah untuk menghitug koefisien kemiringan namun kurang begitu akurat adalah cara yang diusulkan oleh Karl Pearson yaitu :
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Rumus di atas akan bernilai positip jika rata-rata lebih besar dari median, jadi menunjukkan bahwa distribusi miring ke kanan. Sebaliknya jika median lebih besar dari rata-rata maka distribusi akan miring ke kiri.

Dengan adanya perangkat lunak statistik seperti SPSS, Statistica, Minitab dan lain sebagainya, koefisien kemiringan tidak sulit lagi untuk dihitung.
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Gambar 5. Kurva yang memiliki 3 > 0

2. Kelancipan

Satu lagi ukuran statistik yang perlu didiskusikan adalah ukuran yang menyatakan seberapa lancipkah sebuah distribusi yang sedang kita hadapi. Sebuah distribusi yang memiliki koefisien kelancipan yang besar akan memperlihatkan bentuk kurva yang lebih tinggi dan lebih ramping dibandingkan dengan koefisien yang kecil.  Distribusi yang memiliki bentuk lancip dikenal dengan istilah leptokurtis, sedangkan yang berbentuk datar dikatakan platikurtis. Distribusi normal sendiri ada yang mengatakannya sebagai mesokurtis. Konsep kelancipan ini secara visual dapat dilihat dalam Gambar 5. Koefisien kelancipan yang disebut pula alpha-empat dapat dihitung melalui rumus :
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di mana 
[image: image39.wmf]å
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= n dan s adalah simpangan baku. Koefisien alpha-empat ini pun dapat diperoleh dengan menggunakan perangkat lunak statistika yang tersedia di pasaran.

Kriteria penilaian koefisien kelancipan ini adalah sebagai berikut : 

4 < 3  : distribusi berbentuk platikurtis



4 = 3 : distribusi berbentuk mesokurtis atau normal



4 > 3 : distribusi berbentuk leptokurtis
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LATIHAN

1. Untuk melihat “motivasi prestasi” dari dua kelompok mahasiswa, dilakukan uji dan skor hasil pengukurannya adalah sbb :

	Kelompok A

(drop out)
	Kelompok B

(lulus)

	13

47

29

36

51

18

25

20
	59

44

43

53

31

25

40

44


Menurut saudara mana dari kelompok mahasiswa tersebut yang motivasinya lebih merata.

2. Hasil ujian statistika untuk 40 mahasiswa :


63
   78
85
95
77
62
93
90


81
   57
97
61
75
87
73
82


67
   80
62
78
65
79
84
80


85
   53
71
83
68
63
85
76


77
   74
75
71
60
93
70
68

a. Hitung rata-rata dan simpangan bakunya

b. Jadikan data diatas ke dalam angka baku dengan rata-rata 10 dan simpangan baku = 3

c. Jika dalam sistem angka baku ini, nilai lulus ditentukan paling kecil 15 ada berapa orang yang lulus untuk mata kuliah sejarah ?

3. Dua mesin pemotong kawat menghasilkan data potongan kawat (dalam cm) seperti yang disajikan dalam tabel berikut. Standard panjang yang ditetapkan adalah 10,00 cm :
	Mesin A
	Mesin B

	10,05
	10,10

	10,03
	9,90

	10,06
	10,00

	9,95
	10,05

	10,00
	11,00

	10,01
	10,25

	9,98
	9,95

	10,00
	10,90

	9,95
	10,65

	10,04
	10,95


Menurut saudara, mana dari kedua mesin tersebut yang memiliki ketelitian yang lebih tinggi

Kelompok A





Kelompok B





Gambar 5. Bentuk distribusi ditinjau dari koefisien kelancipan
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